ARTIKEL

GENERASI Z DI RUANG KELAS: TANTANGAN DAN
PELUANG BARU DALAM MEREKRUT DAN
MENGEMBANGKAN GURU MILENIAL

(©)
o
UIMSYA

UNIVERSITAS KHMUKHTAR SYAFAAT
Blokagung - Banyuwangi

Oleh:
Kanzah Khusnina
NIM: 2111111078

PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS KH MUKHTAR SYAFAAT

BLOKAGUNG — BANYUWANGI
2025



ARTIKEL

GENERASI Z DI RUANG KELAS: TANTANGAN DAN
PELUANG BARU DALAM MEREKRUT DAN
MENGEMBANGKAN GURU MILENIAL

(©)
&
UIMSYA

UNIVERSITAS KHMUKHTAR SYAFAAT
Blokagung - Banyuwangi

Oleh:
Kanzah Khusnina
NIM: 2111111078

PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS KH MUKHTAR SYAFAAT

BLOKAGUNG — BANYUWANGI
2025



(-))
Q2

GENERASI Z DI RUANG KELAS: TANTANGAN DAN PELUANG
BARU DALAM MEREKRUT DAN MENGEMBANGKAN GURU
MILENIAL

ARTIKEL
Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas KH. Mukhtar Syafaat Blokagung Banyuwangi
untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh Gelar
Sarjana dalam Menyelesaikan Program Sarjana Pendidikan

Oleh:
Kanzah Khusnina
NIM: 2111111078

PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS KH MUKHTAR SYAFAAT

BLOKAGUNG — BANYUWANGI
2025

ii



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Artikel Dengan Judul :

GENERASI Z DI RUANG KELAS: TANTANGAN DAN PELUANG
BARU DALAM MEREKRUT DAN MENGEMBANGKAN GURU
MILENIAL

Telah disetujui untuk sidang ujian artikel

Pada tanggal : 22 Juni 2025

Mengetahui,

Pembimbing

Dr. Siti Alma%

NIPY. 3151905109301 NIPY. 315€801058001




PENGESAHAN PENGUJI

Artikel saudari Kanzah Khusnina telah di Munaqosah Kepada Dewan
Penguji Artikel Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas KH. Mukhtar Syafaat (UIMSYA) Blokagung Banyuwangi:

Pada tanggal: 22 Juni 2025

Dan telah diterima serta disahkan sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.).

Tim penguji :

etua

Zai ury 1m, M.A.hk.
NIPY. 3151417097701

Penguji 11

Aminatur Rosyidah, M.Pd.
NIPY. 3152219099201

iv



MOTO DAN PERSEMBAHAN

Moto :

58 ~ 0%

o ll] il i) 3
"Sebaik-baik kalian adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain."
(HR. Ahmad, Thabrani, dan Daruquthni)

“Peran guru milenial sebagai agen perubahan yang memberi manfaat,
sesuai peran mereka sebagai inspirator digital.”

Persembahan :

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, karya tulis ini saya

persembahkan secara khusus sebagai ungkapan terima kasih dan cinta
yang mendalam kepada pihak-pihak yang telah memberikan inspirasi,
dukungan, dan doa dalam setiap langkah perjuangan penulisan artikel ini:

1.

Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa, atas segala limpahan rahmat
dan hidayah-Nya.
Rasulullah SAW, suri teladan sepanjang zaman.

. Bapak dan Ibu tercinta, yang dengan doa dan kasih sayang tanpa

henti menjadi sumber kekuatan dan semangat.
Saudara-saudaraku tersayang, yang selalu memberi dukungan
dalam suka dan duka.

. Para dosen dan dosen pembimbing, yang telah menuntun dengan

ilmu, kesabaran, dan keteladanan.
Sahabat-sahabat seperjuangan, atas kebersamaan, motivasi, dan
kenangan indah selama masa studi.

. Almamater tercinta, tempat bertumbuhnya mimpi dan semangat

pengabdian.
Semoga karya ini menjadi amal jariyah dan langkah kecil untuk

perubahan yang lebih baik dalam dunia pendidikan.



PERNYATAAN KEASLIAN ARTIKEL

e 1 ram 1 b ey

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya :

Nama : Kanzah Khusnina

NIM 12111111078

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Alamat Lengkap : Dusun Mulyorejo RT.01 RW.o01, Desa Wringinrejo,

Kecamatan Gambiran, Kabupaten Banyuwangi,
Provinsi Jawa Timur

Dengan sungguh-sungguh menyatakan bahwa artikel ini secara
keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya sendiri, kecuali pada
bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Banyuwangi, 12 Juni 2025

Yang Menyatakan,
4%

H n

| ™ METERAI %
=i TEMPEL
4AMX211659128
ILgRL80L80 0808075 4

Kanzah Khusnina
NIM : 2111111078

vi



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbilalamin, segala puji hanya untuk Allah SWT
Tuhan kita sekalian sang pengatur alam atas segala Rahmat, Taufik, serta
Hidayah-Nya yang tiada terkira besarnya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan tugas akhir Program Studi Manajemen Pendidikan Islam
dapat berjalan dengan baik dan lancar.

Adapun tujuan dari penulisan ini adalah untuk memenuhi tugas
akhir dan selain itu, juga bertujuan untuk menambah wawasan bagi
penulis maupun pembaca. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa tanpa
bantuan dari berbagai pihak, artikel ini tidak akan terselesaiakan dengan
baik. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima
kasih dan penghargaan yang tulus dan ikhlas kepada:

1. Dr. KH. Abdul Kholiq Syafa’at, M.A. Selaku Ketua Senat
Universitas KH. Mukhtar Syafaat (UIMSYA) Blokagung
Banyuwangi.

2. Dr. KH. Ahmad Munib Syafa“at, Lc., M.E.I. Rektor Universitas
Islam KH Mukhtar Syafaat (UIMSYA) Blokagung Banyuwangi.

3. Dr. Siti Aimah, S.Pd.I., M.Si. Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan serta Dosen Pembimbing.

4. Nurkafidz Nizam Fahmi, S.Pd.I, M.H. Ketua Prodi Manajemen
Pendidikan Islam.

5. Seluruh dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang sudah
memberikan banyak informasi.

6. Drs. H. Saeroji, M.Ag. Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2
Banyuwangi.

7. Kedua orang tua saya dan teman-teman yang senantiasa
memberikan motivasi untuk semangat dalam belajar.

8. Dan semua pihak baik secara langsung maupun tidak langsung
telah menyumbangkan tenaga dan pikirannya demi
terselesaikannya penulisan artikel ini.

Tiada balas jasa yang dapat diberikan oleh penulis kecuali hanya do’a
kepada Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Pengasih, semoga kebaikan
beliau semua mendapat balasan dari-Nya. Tiada gading yang tak retak,
tiada manusia yang sempurna.

Demikian juga dengan artikel ini, tentunya masih ada kekurangan.
Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati, penulis berharap akan
saran dan kritik yang konstruktif. Dan atas segala kehilafan dalam
penulisan artikel ini penulis mohon maaf sebagai insan yang dho’if.

vii



Akhirnya kepada Allah Azza Wajalla, penulis kembalikan segala
suatunya dengan harapan semoga artikel ini tersusun dengan ridho Nya
serta dapat memberikan manfaat.Amin Ya Robbal ‘Alamin.

Banyuwangi, 12 Juni 2025

Penulis

viii



DAFTAR ISI

SAMPUL DALAM ..uuconiiiiiensnensnesssnsssnssssesssnssssssssssssssssssssssssssassssssssssssassss i
PERSYARATAN GELAR......uutiriernrennennnsnennesncssesssesssessssssessnens ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING ......cuueevvterrensnensaenssnessanssnesssnessssssasees iil
PENGESAHAN PENGUUJL.....uuocoiinuinrnnnnnsnensnessnnsncssessncssnsssessasssssssessnees iv
MOTO DAN PERSEMBAHAN ......ccoinininnnnnsnensnessnessnesssssssnsssassssssssns v
PERNYATAAN KEASLIAN ARTIKEL ......ccoeeniinnensennsnensnncsaensanecnne vi
KATA PENGANTAR ...ucooiniininnininsensnesnsssesssessaessessscsssesssssssssassssssae vii
DAFTAR IST aucoiiiiiniintenninnsninnnenseessnecsssssssesssessssessssssssssssassssssssssssaesss ix
ABSTRACT ucouierriieninsnennnssnnssensnessssssssssssssssssssassssssssssssssssssassasssssssssssssss 1
PENDAHULUAN .cooiininiiennensnessnensnesssnsssessssessssssssssssasssssssssssssssssasssses 2
METODE PENELITIAN......cooniiniinneennrnrnnnsnessncsssessasssssssssnessssssasssnssses 4
HASIL DAN PEMBAHASAN .....ctoniintensnensnnssaenssnesssncssssssssssssssssasssssssans 6
KESIMPULAN ...uuoiviiiiiniennensnnsnessesssesssssssssssssssssesssssssssssssssssssssssssssssssans 14
ACKNOWLEDGEMENT .....uuiviiniinnnnnsnensnesssnssnsssssssssssssssssnsssssssasees 14
REFERENSI .....uuiiiiitenienenninnesessnessnesnessessnesssssssssessssssssssesssssaes 15
LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1: Link Publish
Lampiran 2: Kartu Bimbingan
Lampiran 3: Cek Plagiasi

Lampiran 4: Daftar Riwayat Penulis

X



Jurnal Manajemen Pendidikan dan Keislaman
EmaiL: jurnal-benchmarking@uinsu.ac.id
Available online at http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/hijri

=N P EMNDIDI M AR "LA“

GENERASI Z DI RUANG KELAS: TANTANGAN DAN
PELUANG BARU DALAM MEREKRUT DAN
MENGEMBANGKAN GURU MILENIAL

Kanzah Khusnina?, Siti Aimah?2
Universitas Kh Mukhtar Syafa’at Banyuwangi!2

kanzahkhusnina@gmail.com!, Sitiaimahi@iaida.ac.id2

Keywords:
Generation Z,
Millennial Teachers,
Technology Inspirators
Corresponding
Author: Kanzah
Khusnina,

kanzahkhusnina@gmail

.com

Abstract

This study is important because it reveals the
role of millennial teachers as digital inspirators
in integrating technology into learning at
Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi. The
contribution of this study lies in providing
insight into strategies, challenges, and best
practices in using technology to improve the
quality of education. The research method
used is qualitative with a case study approach.
Data collection techniques were carried out
through participatory observation, in-depth
interviews, and documentation studies.
Interviews were conducted with

25 male and female informants. This study
also discusses the importance of developing
specific skills for millennial teachers in dealing
with the characteristics of Generation Z which
continue to develop dynamically in the
classroom. The results show that the role of
millennial teachers is not only limited to
teaching, but also as agents of change who
facilitate collaboration between generations,
enrich students' learning experiences, and
create a more inclusive and innovative
learning environment. Opportunities and
challenges for teachers as student inspirations
include collaboration and mentoring between
generations, balance of age and cross-
generational relationships, and understanding
the characteristics of Generation Z as
challenges in learning..
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang pesat telah membentuk karakteristik
generasi baru, yang saat ini dikenal sebagai Generasi Z. Generasi ini lahir
dan tumbuh di era digital, sehingga mereka sangat akrab dengan teknologi
informasi, media sosial, serta berbagai bentuk komunikasi yang serba
cepat dan instan (Euajarusphan, 2021; Tarihoran & Sumirat, 2022;
McHaney, 2023). Kehadiran Generasi Z di ruang kelas membawa
perubahan terhadap dinamika pendidikan, baik dalam gaya belajar,
kebutuhan informasi, maupun harapan mereka terhadap proses
pembelajaran, dengan ekspektasi bahwa pendidikan tidak hanya
memberikan pengetahuan, tetapi juga membangun keterampilan praktis
yang relevan dengan dunia nyata (Paina & Irini, 2021; Ang et al., 2022).

Dalam konteks ini, guru milenial, yang sebagian besar usianya
berdekatan dengan Generasi Z dan memiliki pemahaman teknologi yang
lebih baik, dipandang mampu menjembatani kebutuhan pembelajaran
modern (Erlangga, 2022; Haleem et al., 2022; Vassilakopoulou & Hustad,
2023). Urgensi untuk menjawab tantangan ini terletak pada dampak yang
dapat terjadi apabila guru milenial tidak dipersiapkan dengan baik dalam
peran mereka sebagai inspirator digital bagi Generasi Z. Tanpa pelatihan
yang memadai, guru mungkin mengalami kesulitan dalam
mengintegrasikan teknologi secara efektif ke dalam pembelajaran, yang
dapat mengakibatkan rendahnya keterlibatan siswa dan menurunnya
kualitas pendidikan. Studi menunjukkan bahwa pembelajaran yang tidak
efektif karena kurangnya adaptasi teknologi serta pendekatan yang sesuai
dengan gaya belajar siswa dapat menyebabkan hasil akademik yang rendah
dan kurangnya keterampilan abad ke-21 yang dibutuhkan di dunia kerja.

Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa guru milenial
mendapatkan dukungan, pelatihan, dan strategi yang tepat agar dapat
menjembatani kebutuhan pembelajaran modern secara optimal. Namun
demikian, terdapat pula tantangan besar dalam merekrut dan
mengembangkan mereka sebagai pendidik. Selain harus memiliki
keterampilan mengajar yang efektif, guru milenial juga dituntut untuk
terus beradaptasi dengan perubahan teknologi serta tren pembelajaran
Generasi Z (Pramesworo et al., 2023). Mereka perlu menguasai teknik
pengajaran yang lebih fleksibel dan kreatif serta mampu mengintegrasikan
teknologi secara efektif dalam proses belajar-mengajar.

Sementara itu, para pendidik yang diharapkan mampu merespons
kebutuhan Generasi Z sebagian besar berasal dari generasi milenial.
Sebagai generasi yang relatif lebih muda dibandingkan generasi pendidik



sebelumnya, guru milenial memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap
teknologi dan kecenderungan digital yang juga dimiliki oleh Generasi Z
(Aimah et al., 2024; Shofiyyah et al., 2024). Mereka berada dalam posisi
unik untuk menjembatani pergeseran paradigma dalam dunia pendidikan
dengan memahami kebutuhan siswa dan memiliki keterampilan digital
yang memadai. Namun, rekrutmen dan pengembangan guru milenial
menghadirkan tantangan tersendiri bagi institusi pendidikan, terutama
dalam mempersiapkan mereka menghadapi kebutuhan kompleks Generasi
Z (Hardin, 2020; Nauman, 2021).

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan sejumlah penelitian
sebelumnya yang mengkaji peran teknologi dalam pendidikan dan
pengaruhnya terhadap pola belajar siswa Generasi Z. Sebagai contoh,
beberapa studi sebelumnya menyoroti pentingnya keterampilan digital
dalam pengajaran dan bagaimana Generasi Z lebih terbuka terhadap
penggunaan teknologi dalam pembelajaran (Ghafara et al., 2023). Namun,
penelitian ini memiliki fokus yang lebih spesifik pada peran guru milenial,
yang usianya lebih dekat dengan Generasi Z serta memiliki pemahaman
teknologi yang mirip, dan bagaimana mereka dapat beradaptasi dengan
kebutuhan generasi ini. Meskipun banyak penelitian telah membahas
peran teknologi dalam pendidikan serta pengaruhnya terhadap pola
belajar Generasi Z, belum banyak yang secara khusus mengeksplorasi
bagaimana guru milenial menyesuaikan diri untuk memenuhi kebutuhan
generasi ini. Selain itu, tantangan institusional dalam merekrut, melatih,
dan mendukung guru milenial agar efektif dalam membimbing generasi
muda juga belum cukup mendapatkan perhatian dalam penelitian
sebelumnya.

Perbedaan utama antara penelitian ini dengan studi-studi
sebelumnya terletak pada fokus yang lebih mendalam terhadap dinamika
antara guru milenial dan Generasi Z di ruang kelas, serta tantangan yang
dihadapi guru milenial dalam merespons kebutuhan dan harapan Generasi
Z. Beberapa studi sebelumnya umumnya hanya membahas penggunaan
teknologi dalam pembelajaran tanpa mempertimbangkan keterampilan
pedagogis dan profesional yang diperlukan oleh guru untuk menjawab
kebutuhan siswa yang semakin canggih. Penelitian ini juga berbeda karena
lebih menekankan pada rekrutmen dan pengembangan guru milenial,
dengan pendekatan kualitatif yang melibatkan wawancara langsung untuk
mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang tantangan dan peluang
yang ada.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tantangan dan peluang
dalam merekrut dan mengembangkan guru milenial yang efektif dalam



mengajar Generasi Z. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif,
penelitian ini akan mengeksplorasi strategi-strategi yang dapat dilakukan
oleh institusi pendidikan dalam mempersiapkan guru milenial agar dapat
memenuhi ekspektasi Generasi Z dan mendukung pembelajaran yang
relevan. Melalui pendekatan ini pula, penelitian akan membahas
pentingnya pengembangan keterampilan spesifik bagi guru milenial dalam
menghadapi karakteristik Generasi Z yang terus berkembang di ruang
kelas yang dinamis.

Lebih jauh lagi, penelitian ini juga mengkaji secara mendalam
bagaimana institusi pendidikan dapat mendukung proses pengembangan
profesional guru milenial agar lebih siap menghadapi Generasi Z. Ini
merupakan area yang masih jarang dijelajahi dalam penelitian
sebelumnya, yang lebih banyak berfokus pada pengembangan kurikulum
atau strategi teknologi tanpa mempertimbangkan kesiapan dan dukungan
bagi guru sebagai pelaksana utama di lapangan. Penelitian ini memberikan
perspektif baru dengan berfokus pada bagaimana peran guru milenial
dapat dioptimalkan sebagai pendidik di era digital.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Metode kualitatif
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara
mendalam fenomena yang kompleks, terutama yang berkaitan dengan
tantangan dan peluang dalam pembelajaran Generasi Z serta rekrutmen
guru milenial. Pendekatan studi kasus digunakan untuk memberikan
pemahaman yang kontekstual dan rinci terhadap situasi spesifik di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi sebagai objek penelitian. Dengan
pendekatan ini, peneliti dapat menganalisis berbagai aspek seperti
interaksi antara guru dan siswa, kebijakan rekrutmen, serta dinamika
pembelajaran dalam ruang lingkup yang unik dan terbatas.

Analisis terhadap dokumen rekrutmen, program pengembangan
profesional, dan praktik konservasi di Madrasah Aliyah Negeri 2
Banyuwangi memperkuat temuan penelitian dengan mengungkap standar
seleksi guru, efektivitas pelatihan, serta kebijakan rekrutmen dalam
menghadapi pembelajaran Generasi Z. Penelitian ini menyoroti kriteria
penerimaan, kesiapan guru dalam integrasi teknologi, serta peran
kepemimpinan dalam memastikan kualitas pembelajaran, sehingga
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai bagaimana sebuah
institusi strategis merespons tantangan pendidikan modern.



Pemilihan Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi (MAN 2
Banyuwangi) sebagai objek penelitian didasarkan pada beberapa
pertimbangan yang relevan dengan fokus penelitian terkait tantangan dan
peluang dalam merekrut serta mengembangkan guru milenial untuk
mengajar Generasi Z. MAN 2 Banyuwangi merupakan salah satu sekolah
menengah atas yang telah menerapkan rekrutmen guru milenial dengan
mempertimbangkan pengembangan sumber daya yang seimbang dengan
kebutuhan siswa yang cenderung dikategorikan sebagai Generasi Z
generasi yang menyukai tantangan dan peluang dalam meningkatkan
kompetensinya. MAN 2 Banyuwangi dipilih karena secara aktif merekrut
guru milenial dengan mempertimbangkan keseimbangan antara
pengembangan sumber daya dan kebutuhan siswa Generasi Z. Meskipun
sekolah lain juga mempertimbangkan pengembangan sumber daya yang
selaras dengan kebutuhan siswa, pendekatan MAN 2 Banyuwangi dalam
menyesuaikan kebijakan rekrutmen dan pembelajaran dengan
karakteristik Generasi Z menjadikannya studi kasus yang relevan.

Sumber informan dipilih dengan cermat untuk memperoleh data
yang relevan dan mendalam mengenai tantangan dan peluang yang
dihadapi oleh guru milenial dalam mengajar Generasi Z di MAN 2
Banyuwangi. Informan utama dalam penelitian ini adalah guru milenial
dan siswa Generasi Z di MAN 2 Banyuwangi. Selain itu, kepala sekolah dan
pengelola kurikulum juga dilibatkan sebagai informan tambahan untuk
memberikan perspektif yang lebih luas tentang kebijakan sekolah dalam
mendukung guru milenial serta pengembangan pembelajaran berbasis
teknologi.

Tabel 1. Informan Penelitian Informan Penelitian

No Kategori Kode Jenis Kelamin Jumlah
Informan  Informan Informan
Laki-laki Perempuan

1 Guru Milenial MT 3 3 6
2 Guru Senior ST 4 4 8
3 Siswa Gen Z GS 5 5 10
4 Kepala Sekolah HM 1 0 1
Jumlah 25

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi
partisipatif, wawancara mendalam dan studi dokumentasi. Observasi
partisipatif dilakukan untuk mengamati langsung interaksi antara guru



milenial dan siswa generasi Z di ruang kelas. Wawancara dilakukan untuk
menggali pengalaman, persepsi, dan pemahaman guru milenial serta pihak
terkait lainnya mengenai tantangan dan peluang yang dihadapi dalam
mengajar generasi Z. Dokumentasi memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai aspek-aspek formal dan
struktural. Ketiganya adalah teknik utama dalam pendekatan kualitatif
untuk menggali informasi secara mendalam dan komprehensif.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis interaktif yang mencakup tiga tahapan dimulai dengan
reduksi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan. Teknik
pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui empat
pendekatan yaitu metode, sumber, pengamat, dan teori. Pendekatan ini
bertujuan untuk memastikan validitas dan reliabilitas data yang diperoleh
selama proses penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kolaborasi dan Mentorship Antar Generasi

Kolaborasi antar generasi di MAN 2 Banyuwangi menunjukkan pola
interaksi yang positif antara guru senior, guru muda, serta siswa. Guru
senior sering berperan sebagai mentor, membimbing guru muda dan siswa
dalam kegiatan akademik maupun non- akademik. Selain itu kolaborasi
antar generasi terlihat dalam berbagai aktivitas seperti kegiatan akademik,
program ekstrakurikuler, dan organisasi siswa. Guru senior sering menjadi
mentor bagi guru junior dan siswa memberikan bimbingan terkait metode
pembelajaran, pengelolaan kelas, hingga strategi pengembangan karakter
siswa.

ey *
"MODERASI BERAGAMA”™ OLEH DWP MANDAWANGI

Gambar 1. DWP Mandawangi menjadi mentor bagi guru dan siswa



Berdasarkan gambar di atas Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi
melakukan kolaborasi antar guru dan siswa yang diwakili oleh DWP
Mandawangi sebagai mentor dalam kegiatan mederasi beragama. Kegiatan
ini menunjukkan kolaborasi antar generasi di MAN 2 Banyuwangi
menunjukkan pola interaksi yang positif antara guru senior, guru muda,
serta siswa. Dian menyampaikan bahwa guru senior sering berperan
sebagai mentor, membimbing guru muda dan siswa dalam kegiatan
akademik maupun non-akademik, sebagaimana keterangan berikut:

"Menurut saya, kolaborasi antar generasi di sini sangat
penting. Kami, para guru milenial, sering belajar dari guru-guru
senior tentang pengalaman mereka mengelola kelas, membangun
kedisiplinan, dan menyampaikan materi dengan cara yang jelas.
Sebaliknya, kami juga membantu mereka dalam hal teknologi,
seperti menggunakan platform pembelajaran daring atau aplikasi
administrasi. Kolaborasi ini saling melengkapi” (MT).

Berdasarkan keterangan tersebut menunjukkan bahwa kolaborasi
antar generasi di MAN 2 Banyuwangi memainkan peran penting dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang saling melengkapi. Berdasarkan
hal ini, guru muda yang lebih mahir menggunakan teknologi membantu
guru senior mengadopsi metode ini. Sebaliknya, guru senior memberikan
wawasan mendalam terkait strategi pengajaran tradisional yang efektif.
Pendekatan kolaboratif ini mencerminkan pandangan bahwa setiap
generasi memiliki kekuatan unik yang dapat dimanfaatkan secara sinergis
untuk mengatasi tantangan pendidikan modern. Dengan saling berbagi
keahlian, generasi yang lebih muda memperkenalkan inovasi teknologi,
sementara generasi yang lebih tua memberikan kebijaksanaan berbasis
pengalaman, menciptakan keseimbangan antara tradisi dan inovasi.

Hasil temuan menunjukkan kolaborasi dan mentorship antar
generasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih inklusif dan
produktif (Muktamar et al., 2023; Sumartik et al., 2023; Aprilita, 2024).
Untuk mendapatkan informasi terkait kolaborasi dan mentorship di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi dapat langsung mengakses tautan
berikut ini https://www.instagram.com/man2banyuwangi/. Mentorship
di MAN 2 Banyuwangi berhasil memperkuat hubungan antar generasi.
Guru senior berperan dalam mewariskan nilai-nilai tradisional dan
kedisiplinan, sedangkan guru muda memperkenalkan inovasi dalam
metode pembelajaran (Anwari, 2020; Tan, 2021; Rosyad et al., 2022).
Pelatihan teknologi menjadi kunci untuk menjembatani kesenjangan
generasi. Guru senior yang sebelumnya kurang familiar dengan teknologi



https://www.instagram.com/man2banyuwangi/

kini lebih percaya diri menggunakannya setelah mendapat bimbingan dari
guru muda.

Relevansi Usia dan Koneksi Generasi

Usia berperan signifikan dalam menentukan pendekatan belajar-
mengajar di MAN 2 Banyuwangi. Guru senior memberikan penekanan
pada nilai-nilai tradisional dan pendekatan berbasis pengalaman,
sementara guru muda lebih condong ke penggunaan teknologi dan inovasi
pembelajaran modern. Kombinasi dari kedua pendekatan ini menciptakan
harmoni yang bermanfaat, di mana kekuatan dari kedua generasi saling
melengkapi. Guru senior memberikan stabilitas dan dasar moral yang
kuat, sedangkan guru muda menawarkan fleksibilitas dan akses ke metode
pembelajaran berbasis teknologi. Sinergi ini tidak hanya memperkuat
koneksi antar generasi di kalangan guru tetapi juga memperkaya
pengalaman belajar siswa, mempersiapkan mereka untuk menghadapi
tantangan dunia modern dengan nilai-nilai yang kokoh.

Siswa berperan sebagai penghubung dinamis antara tradisi dan
inovasi dalam konteks pendidikan di MAN 2 Banyuwangi. Mereka menjadi
katalis yang membantu mempercepat adopsi teknologi di kalangan guru
senior sekaligus menjaga kesinambungan nilai-nilai tradisional yang
ditransfer oleh generasi sebelumnya. Peran aktif siswa ini tidak hanya
meningkatkan hubungan harmonis antar generasi di sekolah tetapi juga
mendorong terciptanya lingkungan pembelajaran yang kolaboratif,
adaptif, dan relevan dengan tantangan pendidikan modern. Dengan
demikian, keberadaan siswa sebagai jembatan antar generasi memperkaya
praktik pendidikan melalui integrasi teknologi yang berbasis nilai lokal dan
budaya. Berikut ini grafik tentang relevansi usia dan koneksi generasi.

Relevansi Usia dan Koneksi Generasi di MAN 2 Banyuwangi
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Gambar 2. Grafik Relevansi Usia dan Koneksi Generasi di MAN 2
Banyuwangi




Berdasarkan gambar diatas Grafik ini menggambarkan peran guru
senior, guru milenial, dan siswa dalam aspek pengalaman tradisional,
penggunaan teknologi dan kolaborasi antar generasi. Pengalaman
tradisional, guru senior mendominasi dengan nilai- nilai dan metode
pengajaran berbasis pengalaman, menjadi pilar dalam pengelolaan kelas
dan pembentukan karakter. Penggunaan teknologi, guru milenial
memimpin dalam aspek ini dengan peran mereka sebagai fasilitator digital,
memperkenalkan platform dan alat pembelajaran daring. Kolaborasi antar
generasi aspek ini menunjukkan kontribusi bersama dari guru senior, guru
milenial, dan siswa dalam menciptakan sinergi untuk pembelajaran yang
lebih inklusif dan progresif. Fajar mengungkapkan bahwa Guru Senior
lebih banyak sharing pengalaman sedangkan guru milenial mengajarkan
teknologi, sebagaimana informasi berikut:

"Kami melithat mereka sering bekerja sama. Guru senior
berbagi pengalaman, sementara guru milenial membantu dengan
teknologi. Kolaborasi mereka membuat pembelajaran menjadi lebith
menarik" (GS).

Berdasarkan keterangan tersebut, siswa di MAN 2 Banyuwangi
merasakan manfaat langsung dari kolaborasi antar generasi guru.
Penelitian (Tang et al., 2020; Sriyono et al., 2022; Fathuddin et al., 2023)
menunjukkan bahwa siswa mendapatkan pembelajaran yang holistik,
memadukan nilai-nilai moral dari guru senior dengan keterampilan
teknologi yang diajarkan oleh guru milenial. Penelitian lain (Rapanta et al.,
2021; Alam & Mohanty, 2023; Mohd. Tohit & Haque, 2024) siswa juga
berperan sebagai jembatan teknologi, membantu guru senior dalam
memahami alat-alat digital, menciptakan hubungan yang harmonis dan
saling mendukung di lingkungan sekolah.

Temuan menunjukkan bahwa perbedaan usia memberikan
kontribusi positif jika dikelola dengan baik. Guru senior membawa
stabilitas dan kebijaksanaan, sementara guru muda menyumbang inovasi
dan semangat baru (Nasution, 2021; Omar, 2022; Paus & Aditama, 2024).
Hal ini sesuai dengan teori lintas generasi dalam pendidikan, yang
menyebutkan bahwa keberagaman wusia meningkatkan dinamika
pembelajaran (Mukhyar et al., 2021; Mala et al., 2022; Desmila & Suryana,
2023). Penggunaan teknologi di MAN 2 Banyuwangi telah mempercepat
koneksi generasi. Guru muda sering memberikan pelatihan kepada guru
senior tentang perangkat pembelajaran digital, sementara guru senior

memberikan wawasan tentang pedagogi tradisional yang relevan dalam
konteks lokal.



Peran Guru Milenial sebagai Inspirator Digital

Guru milenial di MAN 2 Banyuwangi secara aktif mengintegrasikan
teknologi digital ke dalam proses pembelajaran, seperti penggunaan
platform pembelajaran daring (Google Classroom, Edmodo, dan Quizziz).
Mereka memanfaatkan teknologi ini untuk meningkatkan interaksi dengan
siswa generasi Z, yang lebih akrab dengan media digital. Guru milenial
memanfaatkan media sosial seperti Instagram, YouTube, dan TikTok untuk
menyampaikan materi pelajaran dengan cara yang menarik. Pendekatan ini
mengubah cara siswa belajar, dari metode tradisional menjadi pembelajaran
yang lebih interaktif dan visual. Guru milenial tidak hanya memantfaatkan
teknologi dalam pembelajaran, tetapi juga menginspirasi guru senior untuk
mengadopsi pendekatan digital. Mereka sering berperan sebagai mentor
teknologi, memberikan pelatihan kepada guru yang belum terbiasa
menggunakan media digital. Untuk lebih jelasnya ada pada gambar berikut:

Etika Digital iterasi Digital

N

Pembimbing LPenggerak
4

% PeranGuru ¥
Kolaborator Milenial Penyedia
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Motivator Inspirator Pembelajaran
Digital Digital &= pigital

Role Model
Pendorong dalam
Pembelajaran  penggunaan
Mandiri Teknologi

Gambar 3. Peran Guru Milenial Sebagai Inspirator Digital

Berdasarkan gambar di atas, melalui peran-peran ini, guru milenial
dapat membentuk generasi yang tidak hanya melek teknologi, tetapi juga
mampu memanfaatkan teknologi untuk tujuan yang bermanfaat, kreatif,
dan bermakna dalam kehidupan sehari- hari. Sebagai inspirator digital,
guru milenial memiliki tanggung jawab besar untuk menciptakan generasi
muda yang cerdas, kreatif, dan etis dalam menghadapi era digital. Qoyum
mengungkan bahwa dengan memanfaatkan potensi teknologi secara
maksimal, mereka dapat membangun ekosistem pembelajaran yang
relevan dan berdaya guna bagi masa depan siswa, sebagaimana keterangan
berikut:
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"Kami berusaha agar pembelajaran tidak hanya berbasis
teknologi, tetapi juga mempertahankan nilai-nilai budaya dan
religius yang penting bagi siswa, seperti mengajarkan bahasa
daerah melalui aplikasi pembelajaran yang lebih menarik.” (MT).

Berdasarkan keterangan tersebut, guru milenial mampu
membangun koneksi yang lebih kuat dengan siswa karena kedekatan usia
dan pemahaman terhadap budaya digital. Hal ini membantu mereka
menciptakan lingkungan belajar yang relevan dan menyenangkan. Guru
milenial juga berperan sebagai penghubung antara generasi guru senior
dan siswa, membantu rekan guru senior untuk mengadopsi teknologi dan
memperkenalkan mereka pada metode pengajaran berbasis digital.

Dalam konteks pembelajaran modern, guru milenial tidak hanya
sebagai pendidik tetapi juga sebagai fasilitator teknologi. Peran ini selaras
dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 yang menekankan keterampilan
digital dan inovasi dalam pengajaran (Astutik & Hariyati, 2021; Jaya et al.,
2023; Arifin & Mu'’id, 2024). Di MAN 2 Banyuwangi, guru milenial menjadi
agen perubahan yang mempercepat transformasi pendidikan melalui
teknologi. Interaksi siswa dengan materi digital memberikan pengalaman
belajar yang lebih relevan dan menarik (Mambu et al., 2023; Hidayatullah
et al., 2023; Relawati et al., 2024). Siswa menunjukkan peningkatan dalam
pemahaman materi dan motivasi belajar karena media yang digunakan
sesuai dengan preferensi mereka.

Meskipun peran guru milenial sangat signifikan, terdapat beberapa
tantangan, seperti kurangnya infrastruktur digital yang memadai dan
kesenjangan keterampilan teknologi antar guru. Tantangan utama bagi
guru milenial adalah memastikan bahwa teknologi tidak menggantikan
hubungan emosional antara guru dan siswa. Selain itu, tidak semua siswa
memiliki akses penuh ke perangkat digital, sehingga diperlukan inovasi
untuk menjembatani kesenjangan teknologi di kalangan siswa yang kurang
mampu.

Karakteristik Generasi Z sebagai Tantangan Pembelajaran

Generasi Z sebagai kelompok demografis yang lahir di era digital,
menghadirkan tantangan dan peluang unik dalam konteks pendidikan.
Karakteristik mereka yang khas, seperti digital native, multitasking, visual
learner, independent, dan short attention span, menuntut adaptasi yang
signifikan dalam metode pengajaran. Meskipun generasi Z memiliki
banyak potensi untuk berkembang dalam berbagai aspek, karakteristik
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mereka juga membawa tantangan tersendiri bagi dunia pendidikan,
khususnya dalam proses pembelajaran. Di bawah ini tabel karakteristik
Gen Z agar bisa dikuasai oleh guru milenial sebagai tantangan
pembelajaran.

Tabel 2. Karakteristik Generasi Z

No Karakteristik Tantangan

1 Digital Native Ketergantungan mereka pada teknologi
membuat mereka cenderung kurang fokus
dalam lingkungan pembelajaran yang tidak
berbasis  teknologi. Ketika  metode
pembelajaran tidak
memanfaatkan teknologi, siswa generasi Z
bisa merasa terasing atau kurang tertarik.

2 Multitasking Kemampuan multitasking tinggi sering kali
menyebabkan mereka kesulitan untuk
memusatkan perhatian pada satu tugas
tertentu dalam jangka waktu lama. Hal ini
bisa mengganggu pembelajaran jika siswa
tidak fokus pada satu tugas atau
pembelajaran yang sedang
berlangsung.

3 Visual Learner Penggunaan metode pembelajaran
tradisional yang berfokus pada ceramah
atau teks dapat
membuat mereka kehilangan perhatian
atau merasa bosan. Jika materi tidak cukup
menarik
atau dipresentasikan dengan cara yang sesuai
dengan preferensi visual mereka, siswa
generasi Z dapat kesulitan untuk
memahami atau
menyerap informasi.

4 Independent Sikap ini dapat menyebabkan mereka lebih
skeptis terhadap metode pengajaran
tradisional, di mana informasi sering
disampaikan secara satu arah dan tidak
memberi mereka banyak ruang untuk
eksplorasi pribadi. Guru mungkin merasa
kesulitan untuk memotivasi siswa yang lebih
suka belajar dengan cara mereka sendiri.

5 Short Attention Pembelajaran membutuhkan waktu lama atau

Span yang bersifat monoton bisa mengurangi
minat mereka. Guru yang menggunakan
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metode pengajaran yang terlalu berfokus
pada ceramah panjang atau tugas-tugas yang
tidak beragam bisa kesulitan untuk
mempertahankan perhatian

siswa.

Berdasarkan tabel di atas, karakteristik khas generasi Z seperti digital
native, multitasking, visual learner, independent, dan rentang perhatian
yang pendek menjadi tantangan bagi pendidik. Untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang efektif, guru harus beradaptasi dengan
cara-cara yang relevan dengan preferensi dan cara belajar siswa generasi
Z. Mengintegrasikan teknologi, menggunakan metode pembelajaran yang
lebih interaktif dan berbasis visual, serta memberi kebebasan bagi siswa
untuk belajar mandiri adalah langkah-langkah yang dapat membantu
memaksimalkan potensi mereka dalam pembelajaran. Untuk lebih
jelasnya berikut ini gambar tentang pembelajaran Visual di MAN 2
Banyuwangi.

Gambar 4. Dokumentasi Metode Pembelajaran Visual

Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi, karakteristik khas
generasi Z seperti digital native, multitasking, visual learner, independent,
dan rentang perhatian yang pendek memerlukan adaptasi dari metode
pengajaran yang lebih konvensional. Dengan memahami dan
memanfaatkan karakteristik ini, guru dapat merancang pembelajaran yang
lebih sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa generasi Z. Hal ini
sebagaimana penuturan Saeroji, kepala MAN 2 Banyuwangi:

“Penggunaan teknologi, pembelajaran berbasis proyek, dan
pengintegrasian elemen visual dapat membantu meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman mereka terhadap materi
pelajaran.”(HM).
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Berdasarkan keterangan tersebut bahwa penggunaan teknologi,
pembelajaran berbasis proyek, dan pengintegrasian elemen visual
merupakan strategi efektif untuk meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran (Wibowo, 2023; Saba, 2024).
Strategi ini memadukan aspek interaktivitas, relevansi praktis, dan
stimulasi visual, sehingga membantu menciptakan pengalaman belajar
yang lebih menarik dan bermakna. Pembelajaran yang interaktif, fleksibel,
dan berbasis pengalaman akan lebih efektif dalam mengatasi tantangan ini
dan memaksimalkan potensi siswa generasi Z di Madrasah Aliyah Negeri 2
Banyuwangi.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap peran
guru milenial dalam mengadaptasi strategi pembelajaran berbasis
teknologi, pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), serta
integrasi elemen visual yang secara khusus ditujukan untuk siswa Generasi
Z. Tingkat kecanggihannya tercermin dari pendekatan yang interaktif,
fleksibel, dan berbasis pengalaman, yang dirancang untuk meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa, sekaligus menyesuaikan metode
pengajaran dengan karakteristik digital-native siswa di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Banyuwangi.

KESIMPULAN

Berdasatkan pemaparan di atas telah dilakukan kolaborasi generasi
di MAN 2 Banyuwangi yang tidak hanya memperkuat hubungan guru dan
siswa, tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung
pengembangan keterampilan akademis, sosial, dan digital. Sebagai
inpirator teknologi, guru milenial berperan dalam peningkatan pendidikan
yang dapat ditingkatkan dengan menggabungkan metode pengajaran
tradisional dan modern, memberikan pengalaman belajar yang berharga.
Pengaruh generasi milenial sebagai guru sangat penting dalam
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses pengajaran, karena
mereka menginspirasi pembelajaran digital dan beradaptasi dengan
kebutuhan yang terus berubah. Karakteristik generasi Z juga berkontribusi
pada perubahan signifikan dalam metode pengajaran dan institusi
pendidikan sebagai tantangan yang juga bisa disikapi sebagai peluang.
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